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ABSTRAKSI 

Wijdan Halimatus Zahra, 216.010.511.40. Jurusan Sipil Fakultas Teknik 

Universitas Islam Malang, Studi Evaluasi Saluran Drainase di Kecamatan 

Ponorogo Kabupaten Ponorogo, Dosen Pembimbing: Ir. Bambang Suprapto, 

M.T. dan Dr. Azizah Rokhmawati, S.T., M.T. 

 

Kecamatan Ponorogo merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Ponorogo. Kecamatan Ponorogo merupakan Kecamatan yang setiap tahunnya 

sering terjadi banjir, karena Kecamatan Ponorogo terletak di dataran rendah 

dibanding kecamatan lain di Kabupaten Ponorogo, sehingga dilewati aliran air yang 

datang dari daerah yang lebih tinggi elevasinya, sedangkan kondisi saluran drainase 

eksisting di Kecamatan Ponorogo tidak mampu menampung debit air yang datang 

dari wilayah hulu mengakibatkan meluapnya air yang menyebabkan terjadinya 

banjir dan genangan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui saluran 

yang tidak mampu menampung debit banjir rancangan untuk kemudian dilakukan 

perencanaan perbaikan saluran sebagai solusi dalam menangani banjir maupun 

genangan. Metode yang saya gunakan dalam menghitung curah hujan rata-rata 

daerah yaitu metode rata-rata aljabar, sedangkan untuk perhitungan curah hujan 

rancangan memakai metode log person type III dengan kala ulang 10 tahun 

didapatkan hasil curah hujan rancangannya sebesar 108,143 mm. Hasil perhitungan 

kapasitas saluran drainase eksisting kemudian dilakukan pemodelan menggunakan 

Software HEC-RAS dengan memasukkan nilai debit banjir rancangan. Dari hasil 

pemodelan HEC-RAS dan hasil evaluasi saluran, terdapat 12 saluran dari 47 saluran 

yang tidak mampu menampung debit banjir rancangan kala ulang 10 tahun. 

Selanjutnya direncanakan perbaikan saluran dengan merencanakan ulang dimensi 

penampang saluran. 

 

Kata Kunci: Debit Banjir Rancangan, Drainase Kecamatan Ponorogo, Saluran 

Drainase 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang  

Indonesia adalah negara kepulauan yang berada pada koridor ekuator 

dengan iklim tropis. Pada daerah ekuator, sebagai poros sinar matahari, memiliki 

efek global warming yang besar khususnya pada potensi banjir dan kebakaran. Hal 

tersebut diperparah dengan kondisi geografis, pada umumnya di Indonesia yang 

rentan khususnya akan bencana banjir (Kodoatie dan Sjarief 2010). 

Banjir merupakan salah satu bentuk fenomena alam yang terjadi akibat 

intensitas curah hujan yang tinggi dimana terjadi kelebihan air yang tidak 

tertampung oleh jaringan pematusan suatu wilayah. Kondisi tersebut berdampak 

pada timbulnya genangan di wilayah tersebut yang dapat merugikan masyarakat 

(Tjiptoherijanto 2007). Bencana banjir bandang yang dalam beberapa tahun 

belakangan terjadi di Indonesia sedikit banyak terjadi dikarenakan berkurangnya 

lahan terbuka hijau di sisi hulu, dan buruknya sistem drainase di wilayah hilir. 

Drainase merupakan salah satu tindakan teknis  untuk mengurangi 

kelebihan air, baik yang   berasal   dari   air   hujan,   rembesan, maupun   kelebihan   

air   irigasi   pada   suatu lahan atau kawasan sehingga lahan/kawasan tersebut   dapat   

berfungsi   secara   optimal. Drainase termasuk     dalam     salah     satu komponen  

penting  infrastruktur  perkotaan yang   menanggul (Pania dkk. 2013). Sistem 

drainase yang buruk di wilayah hilir dapat memperburuk keadaan di sekitarnya. 

Dampaknya adalah air dari hulu tidak teralirkan secara sempurna, dan 

menimbulkan bencana banjir. 
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Salah satu kabupaten yang terjadi genangan dan banjir di Jawa Timur adalah 

Kabupaten Ponorogo khususnya di Kecamatan Ponorogo. Dalam 10 tahun terakhir, 

berdasarkan data curah hujan Kabupaten Ponorogo curah hujan tertinggi di tahun 

2019 pada bulan Maret yaitu 397 mm. Curah hujan yang tinggi selama kurun waktu 

1,5 jam saja mampu mengepung beberapa kawasan rawan banjir dan genangan di 

Kabupaten Ponorogo.  

Kecamatan Ponorogo merupakan dataran yang relatif rendah dibanding 

daerah lain di wilayah Kabupaten Ponorogo, maka Kecamatan Ponorogo dilewati 

aliran air yang datang dari daerah yang lebih tinggi elevasinya, sedangkan kondisi 

saluran drainase eksisting di Kecamatan Ponorogo tidak mampu menampung debit 

air yang datang dari wilayah hulu mengakibatkan meluapnya air yang 

menyebabkan terjadinya banjir dan genangan. Hal ini sudah terjadi dalam beberapa 

tahun belakangan, bencana banjir mulai menghantui beberapa wilayah kota 

Ponorogo, yang memang belum memiliki sistem drainase yang bagus. 

Selain keadaan topografi di Kecamatan Ponorogo yang cukup rendah, 

penyebab utama genangan di wilayah tersebut adalah berubahnya fungsi tata guna 

lahan, Tanah lahan yang sebelumnya diperuntukkan untuk persawahan atau 

perkebunan, sudah mulai dialih fungsikan menjadi pemukiman. Sistem drainase 

yang kuran baik menimbulkan genangan yang terjadi di beberapa wilayah yang 

kontur tanahnya lebih rendah, kebanyakan terjadi di wilayah perkotaan (Kecamatan 

Ponorogo). Genangan yang terjadi ini berakibat pada gangguan terhadap mobilisasi 

penduduk, beresiko terhadap kesehatan masyarakat, serta berimbas pada kerusakan 

infrastruktur setiap tahunnya. Sehingga harus diadakan pendanaan guna perbaikan 

dan perbaikan pasca bencana. 
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Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis merasa perlu untuk 

mengevaluasi sistem drainase di Kabupaten Ponorogo khususnya Kecamatan 

Ponorogo. Penelitian yang nantinya dilakukan diharapkan mampu mengevaluasi 

serta mengatasi permasalahan yang ada di kawasan tersebut, sehingga dapat 

dimanfaatkan bagi warga sekitar sampai dengan level Pemerintah Daerah setempat. 

 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan permasalahan 

pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Kecamatan Ponorogo merupakan daerah yang rawan terjadi banjir setiap 

tahunnya pada musim hujan.  

2. Berubahnya fungsi tata guna lahan menjadi pemukiman, menyebabkan 

berkurangnya area resapan air. 

3. Kapasitas saluran lama yang sudah tidak dapat menampung debit air hujan 

maupun air dari aktivitas kawasan tersebut, sehingga seringkali air meluap. 

4. Saluran drainase yang kurang memadai serta dipenuhi sampah, maupun 

sedimen. 

5. Kondisi topografi Kecamatan Ponorogo yang paling rendah, sehingga 

mendapat air kiriman dari tempat yang lebih tinggi.  

 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini yaitu: 

1. Berapakah besar curah hujan rancangan dengan kala ulang 10 tahun di 

daerah Kecamatan Ponorogo? 

2. Berapakah besar debit banjir rancangan terbesar di daerah Kecamatan 

Ponorogo? 
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3. Berapakah kapasitas saluran drainase di daerah Kecamatan Ponorogo? 

4. Bagaimanakah hasil evaluasi kapasitas saluran drainase terhadap debit 

banjir rancangan? 

 Tujuan dan Manfaat  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui besar curah hujan rancangan di daerah Kecamatan Ponorogo. 

2. Mengetahui besar debit banjir rancangan di daerah Kecamatan Ponorogo. 

3. Mengetahui kapasitas saluran drainase di daerah Kecamatan Ponorogo. 

4. Mengevaluasi kapasitas saluran drainase terhadap debit banjir rancangan. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Menambah wawasan dan pengembangan keilmuan bidang Teknik Sipil 

terutama di bidang keairan 

2. Hasil studi dapat dijadikan pedoman bagi masyarakat Kabupaten Ponorogo 

terutama Kecamatan Ponorogo dalam menanggulangi banjir dan genangan. 

3. Lokasi studi terhindar dari banjir dan genangan yang dapat mengganggu 

kenyamanan dan merugikan masyarakat. 

 Lingkup Pembahasan  

Adapun  lingkup pembahasan yang sesuai dengan latar belakang dan 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Analisa hidrologi  

1.1 Analisa curah hujan rerata daerah, 

1.2 Analisa curah hujan rancangan, 

1.3 Uji kesesuaian distribusi. 

2. Perhitungan intensitas hujan 

2.1 Koefisien aliran permukaan (C), 
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2.2 Luas daerah pengaliran (A). 

3. Perhitungan debit 

3.1 Debit banjir rancangan. 

4. Analisa saluran drainase 

4.1 Debit saluran eksisting. 

5. Evaluasi saluran drainase eksisting terhadap debit banjir rancangan. 

6. Pemodelan aliran pada saluran drainase eksisting menggunakan software 

HEC-RAS. 

7. Perbaikan saluran yang tidak memenuhi, menggunakan metode coba-coba 

(trial error) 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil perhitungan dengan menggunakan 

data-data yang ada, maka hasil dari studi ini dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Besarnya curah hujan rancangan di Kecamatan Ponorogo adalah sebesar 

108,143 mm 

2. Debit banjir rancangan terbesar adalah saluran 1A pada jalan Soekarno 

Hatta Kanan yaitu sebesar 3,9687 m3/s. 

3. Dari hasil perhitungan diperoleh kapasitas pada masing-masing saluran 

drainase yang ada di Kecamatan Ponroogo, saluran dengan kapasitas 

tampung terbesar adalah saluran 15 yaitu pada jalan Sinom Parijoto yaitu 

sebesar 5,1770 m3/s. 

4. Dari hasil evaluasi saluran, tidak semua saluran dapat menampung debit 

rancangan dengan kala 10 tahun. Dari 47 saluran yang dievaluasi, 12 saluran 

tidak dapat menampung debit rancangan. Untuk mengatasi masalah ini 

maka dilakukan perbaikan saluran dengan menggunakan metode coba -coba 

(trial error). Berikut dimensi saluran-saluran berbentuk segi empat yang 

telah diperbaiki dengan menggunakan metode coba-coba (trial error) dan 

memenuhi debit rancangan:  

1) Saluran 11A, Jl. Kamajaya Kanan: b (m) = 0,8 ; h (m) = 0,8  

2) Saluran 11B, Jl. Kamajaya Kiri: b (m) = 0,9 ; h (m) = 0,8 

3) Saluran 20A, Jl. Sekar Pudak Kiri: b (m) = 0,8 ; h (m) = 0,8 

4) Saluran 20B, Jl. Sekar Pudak Kanan: b (m) = 0,7 ; h (m) = 0,9 
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5) Saluran 22, Jl. Jenar: b (m) = 0,7 ; h (m) = 0,8 

6) Saluran 23A, Jl. Subali Gg 1: b (m) = 0,5 ; h (m) = 0,6 

7) Saluran 24A, Jl. Anggada Kiri: b (m) = 0,7 ; h (m) = 0,5 

8) Saluran 24B, Jl. Anggada Kanan: b (m) = 0,9 ; h (m) = 0,5 

9) Saluran 26B, Jl. Ontoseno Kanan: b (m) = 0,7 ; h (m) = 0,6 

10) Saluran 27A, Jl. Poncowolo Kanan: b (m) = 0,6 ; h (m) = 0,6 

11) Saluran 27B, Jl. Poncowolo Kiri: b (m) = 0,6 ; h (m) = 0,6 

12) Saluran 28B, Jl. Subali Kali Kiri: b (m) = 0,75 ; h (m) = 0,5 

 Saran  

Berdasarkan hasil dari studi ini, berbagai masukan yang dapat disampaikan 

kepada instansi terkait perihal perencanaan dan perawatan saluran drainase adalah 

sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini analisa dilakukan secara manual untuk penelitian 

drainase selanjutnya bisa menggunakan aplikasi GIS (Geografis 

Information System), guna membantu dan mempercepat proses analisa 

perhitungan.  

2. Untuk penelitian selanjutnya bisa mempertimbangkan menggunakan 

penampang dengan tipe saluran tertutup.  

3. Melakukan perawatan rutin saluran drainase untuk mengembalikan kondisi 

dan fungsi saluran drainase.  

4. Jika saluran drainase terbatas atau tidak dapat diperlebar lagi, peneliti bisa 

membuat sumur resapan disaluran tersebut. 
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